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Abstract: Classroom action research is intended to enhance students activities in 
participating in Indonesian language learning, at early stage of reading and 
writing. To achieve this goal carried out two cycles, with the following stages: 
Planning, Action, Observation and Reflection. The use of Inquiry methods and 
letter cards can increase physical activity, mental activity and emotional activity 
so that students can also improve the ability to read and write at the early stage of  
read and write learning. Classroom action research conducted in the first cycle and 
second cycle obtained the following results: the first cycle of physical activity 
80%, 90% on the second cycle, the first cycle of mental activity 61.65%, 75% on 
the second cycle, the first cycle of emotional activity 58.35%, 65% on the second 
cycle. 
Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas 
siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia, pada membaca dan 
menulis permulaan. Untuk mencapai tujuan itu dilaksanakan dua siklus, dengan 
tahapan sebagai berikut: Perencanaan, Tindakan, Pengamatan dan Refleksi. 
Penggunaan metode inkuiri dan kartu huruf dapat meningkatkan aktivitas fisik, 
aktivitas mental dan aktivitas emosional siswa sehingga dapat juga meningkatkan 
kemampuan membaca dan menulis pada pembelajaran membaca dan menulis 
permulaan. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siklus I dan siklus II 
diperoleh hasil sebagai berikut: aktivitas fisik pada siklus I 80% , pada siklus II  
90%, aktivitas mental pada siklus I 61,65% , pada siklus II 75%, aktivitas 
emosional pada siklus I 58,35% , pada siklus II 65%. 
Kata kunci : Kartu huruf, pembelajaran bahasa Indonesia, metode inkuiri, 
menulis permulaan. 
Latar Belakang 
 Pelaksanaan proses pembelajaran yang baik tidak terlepas dari terjadinya 
komunikasi tiga arah yang meliputi interaksi guru dan siswa, siswa dan siswa, 
siswa dan guru. Mewujudkan proses pembelajaran diatas tidak semudah yang 
diucapkan tetapi diperlukan alat-alat penunjang untuk mencapai tujuan yang 
maksimal. Untuk semua itu diperlukan alat peraga supaya memudahkan dalam 
pembelajaran. 
 Menurut Confusius dalam Silberman (2009:1) menyatakan: What I hear, I 
forget (apa yang saya dengar, saya lupa.) What I see, I remember (apa yang saya 
lihat, saya ingat.) What I do, I understand (apa yang saya lakukan, saya paham.). 
Tiga pernyataan sederhana ini membicarakan bobot penting belajar aktif. Menurut 
Silberman (2009:6) belajar bukanlah satu peristiwa pendek. Belajar terjadi secara 
bergelombang. Ini memerlukan beberapa ekspose materi untuk mencernanya dan 
memahaminya. Ini juga memerlukan jenis-jenis ekspose yang berbeda-beda, 
bukan sekedar pengulangan input. Ketika belajar secara pasif, peserta didik 
mengalami proses tanpa rasa ingin tahu, tanpa pertanyaan, dan tanpa daya tarik 
pada hasil. Ketika belajar secara aktif, pelajar mencari sesuatu. Dia ingin 
menjawab pertanyaan, memerlukan informasi untuk menyelesaikan masalah, atau 
menyelidiki cara untuk melakukan pekerjaan. 
 Salah satu metode pembelajaran aktif adalah metode inkuiri. Sanjaya  
dalam Irma Yunia Andriani (2012:17) mengemukakan ”strategi pembelajaran 
inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses 
berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban 
dari suatu masalah yang dipertanyakan.” 
 Kenyataan yang penulis hadapi di sekolah dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia terutama pada membaca dan menulis permulaan, menemukan banyak 
kendala dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas I semester I antara lain: 
1.Berbicara kurang lancar. 2.Membaca belum mengenal huruf. 3.Mendengarkan 
kurang memahami. 4.Menulis kurang lancar. 
 Dari permasalahan di atas penulis menganggap perlu untuk melakukan 
perbaikan pada kesulitan membaca. Dengan membaca sebagai kunci pembuka 
untuk mempelajari ilmu-ilmu yang lain. Penulis telah mengambil langkah dengan 
membuat kartu huruf sederhana yang dapat digunakan oleh semua murid sehingga 
dapat terjadi pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. Dengan kartu 
huruf sederhana anak belajar membaca dan menulis, dengan cara bermain kartu 
untuk menyatukan huruf-huruf menjadi kata dan kalimat dipandu guru sebagai 
fasilitator. 
 Penggunaan kartu huruf dan metode inkuiri dapat merangsang anak aktif 
dan kreatif serta senang belajar sehingga memudahkan siswa belajar membaca 
dan menulis permulaan serta siswa senang belajar bersama teman sebangkunya. 
Dengan metode inkuiri dan kartu huruf siswa dapat menemukan kata-kata yang 
belum dipelajari sebelumnya dan dapat lebih cepat pandai membaca. 
 
Tujuan Penelitian 
 Secara umum tujuan penelitian ini untuk mendapatkan informasi mengenai 
peningkatkan aktivitas belajar menggunakan metode inkuiri dan kartu huruf pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai Pinyuh. 
Agar peneliti dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang diinginkan, maka 
tujuan khusus peneliti ini untuk mendeskripsikan secara obyektif. 1.Peningkatan 
aktivitas fisik pada pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode inkuiri 
dan kartu huruf  pada siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai Pinyuh. 
2.Peningkatan aktivitas mental pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan metode inkuiri dan kartu huruf pada siswa kelas 1 Sekolah Dasar 
Negeri 6 Sungai Pinyuh. 3.Peningkatan aktivitas emosioanal pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode inkuiri dan kartu huruf pada 
siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai Pinyuh. 
 Pendidikan tradisional tidak mengenal dan bahkan tidak sama sekali 
menggunakan asas aktivitas dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar, para siswa 
hanya mendengarkan hal-hal yang dijelaskan oleh guru. Kebanyakan 
pembelajaran secara tradisional dimana cara mengajar guru yang populer tidak 
lain hanyalah metode ceramah saja yang sering digunakan, para siswa hanya 
menerima saja hal-hal yang disampaikan oleh guru. Metode ceramah 
memposisikan guru sebagai orang yang serba tahu dan bebas menentukan segala 
hal yang dianggap penting bagi siswa, dengan metode belajar yang seperti ini 
akan menciptakan keadaan kelas yang pasif. Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan oleh Nasution dalam Iroh Dukhiroh (2012:32-33) bahwa: Dalam 
tiap metode belajar terdapat bermacam-macam kegiatan, akan tetapi tidak semua 
metode memberi kegiatan sama banyaknya. Pada umumnya metode kuliah atau 
ceramah tidak menimbulkan aktivitas yang banyak. Namun demikian murid-
murid sekali-kali tidak pasif. Mereka harus berusaha menangkap isi, jalan pikiran 
dan inti ceramah, menafsirkannya,  menghubungkannya dengan pengetahuan yang 
ada, membuat catatan, memikirkannya secara kritis. 
 Pada dasarnya pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 
menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Pada 
saat proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) guru harus memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengambil bagian yang aktif baik rohani maupun 
jasmani terhadap pembelajaran yang diberikan, secara perorangan maupun 
kelompok.  
 Maria Montessori berpendapat dalam Imansjah Alipandie dalam Iroh 
Dukhiroh (2012:34) bahwa: Pada hakekatnya semua pendidikan adalah 
pendidikan pribadi. Tidak mungkin orang belajar naik sepeda untuk anaknya. 
Anak sendirilah yang harus aktif berlatih dibawah bimbingan orang lain yang 
sudah pandai naik sepeda. Atas dasar perhatian ini, seorang guru tidak dapat 
memecahkan soal untuk muridnya, demikian seterusnya. Karena itu anak harus 
melakukan sendiri, memikirkan sendiri, membuktikan sendiri, dan mengalami 
sendiri proses berfikir. 
 Hal ini sejalan dengan dikemukakan John Dewey dalam Imansjah 
Alipandie  dalam Iroh Dukhiroh (2012:34) bahwa: Aktivitas seorang penting 
sekali untuk memperoleh pengalaman, apakah pengalaman itu positif atau negatif 
pasti berguna bagi anak sebab kesemuanya dapat membentuk pengertian dan 
pendapat serta pengambilan keputusan yang tepat bagi anak. Tidak terkecuali 
dengan aktif bekerja akan menumbuhkan sifat budi pekerti yang baik dalam diri 
anak, antara lain: kritis, rajin, hati-hati, banyak inisiatif, tekun, percaya pada diri 
sendiri dan tahan uji serta penuh tanggung jawab. 
 Dari pendapat tersebut jelaslah bahwa, tanpa aktivitas belajar, proses 
belajar mengajar tidak akan optimal dan tidak akan memberi hasil yang baik. 
Imansjah Alipandie dalam Iroh Dukhiroh (2012:35) memberikan pernyataan 
bahwa terdapat usaha-usaha bagi guru untuk membangkitkan keaktifan jasmani 
murid antara lain: 1. Dengan menyelenggarakan berbagai bentuk pekerjaan yang 
bersifat ketrampilan; 2. Mengadakan pekan olahraga dan seni, pameran, karya 
wisata, dan sebagainya. 
Sedangkan usaha-usaha guru untuk membangkitkan keaktifan rohani murid antara 
lain: 1.Membimbing serta mendorong siswa dalam berdiskusi. 2.Memberi tugas 
kepada siswa untuk memecahkan suatu masalah, menghubungkannya dengan 
pengetahuannya dengan pengetahuan yang ada, menganalisa, mengambil 
keputusan, dan sebagainya. 3.Mengadakan berbagai penelitian dan percobaan, 
menganalisa data, membuat kesimpulan, menyusun laporan, dan sebagainya. 
 Bentuk keaktifan siswa terdiri dari berbagai macam kegiatan, misalnya 
mendengarkan penjelasan guru, mengajukan pertanyaan, mengemukakan 
pendapat, dan lain sebagainya. Seperti yang dikemukakan oleh Dimyati dan 
Mudjiono  dalam Iroh Dukhiroh (2012:36) bahwa: Keaktifan siswa dalam 
pembelajaran terdiri dari berbagai bentuk kegiatan, dari kegiatan fisik yang mudah 
diamati sampai kegiatan psikis yang sulit dipahami. Kegiatan fisik yang dapat 
diamati diantaranya dalam bentuk kegiatan membaca, mendengarkan, menulis, 
menerangkan, dan mengukur. Sedangkan kegiatan psikis misalnya mengingat 
kembali isi pelajaran sebelumnya, menyimpulkan hasil penelitian, 
membandingkan satu konsep dengan konsep yang lain, dan kegiatan psikis 
lainnya. 
 Paul D. Diedrich membagi kegiatan belajar yang mengedepankan aktivitas 
belajar dalam delapan kelompok kegiatan Oemar Hamalik dalam Iroh Dukhiroh 
(2012:36) bahwa: 1.Kegiatan-kegiatan visual. Membaca, melihat gambar-gambar, 
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja 
atau bermain. 2.Kegiatan-kegiatan lisan (oral). Mengemukakan suatu fakta atau 
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 
mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi. 3.Kegiatan-kegiatan 
mendengarkan. Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau 
diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio. 
4.Kegiatan-kegiatan menulis. Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 
karangan, bahan-bahan kopi, membuat rangkuman,mengerjakan tes, dan mengisi 
angket. 5.Kegiatan-kegiatan menggambar. Menggambar, membuat grafik, chart, 
diagram petan dan pola. 6.Kegiatan-kegiatan metrik. Melakukan percobaan, 
memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan 
permainan, menari, dan berkebun. 7.Kegiatan-kegiatan mental. Merenungkan, 
mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan-
hubungan, dan membuat keputusan. 8.Kegiatan-kegiatan emosional. Minat, 
membedakan, berani, tenang, dan lain-lain. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok 
ini terdapat dalam semua jenis kegiatan dan overlap satu sama lain. 
 Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih 
banyak melibatkan aktifitas peserta didik dalam mengakses berbagai informasi 
dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran di kelas, 
sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan 
pemahaman dan kompetensinya. Lebih dari itu, pembelajaran aktif 
memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan tingkat tinggi, seperti 
menganalisis dan mensintesis, serta melakukan penilaian terhadap berbagai 
peristiwa belajar, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 Dalam model pembelajaran aktif, guru lebih banyak memposisikan dirinya 
sebagai fasilitator, yang bertugas memberikan kemudahan belajar (to facilitate of 
learning) kepada peserta didik. Peserta didik terlibat secara aktif dan berperan 
dalam proses pembelajaran, sedangkan guru lebih banyak memberikan arahan dan 
bimbingan serta mengatur sirkulasi dan jalannya proses pembelajaran Mulyasa,  
dalam Luthfi Adriansyah (2012:42). 
Menurut penulis aktivitas belajar sangat diperlukan untuk mempercepat dalam 
belajar membaca dan menulis pada pembelajaran bahasa Indonesia.  
 Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran 
menggunakan pendekatan kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh siswa diharapkan bukan hanya hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, 
tetapi juga hasil dari menemukan sendiri Sagala, S. dalam Irma Yunia Andriani 
(2012:17). Pendekatan inkuiri adalah pendekatan mengajar dimana siswa 
merumuskan masalah, mendesain eksperiman, mengumpulkan dan menganalisis 
data sampai mengambil keputusan sendiri. 
 Sanjaya  dalam Irma Yunia Andriani (2012:17) mengemukakan: strategi 
pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan 
pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 
 Berdasarkan penjelasan diatas, dengan pendekatan ikkuiri ini siswa 
dimotivasi untuk aktif berpikir, melibatkan diri dalam kegiatan dan mampu 
menyelesaikan tugas sendiri. Siswa lebih banyak berperan dalam proses 
pembelajaran yang akan membuat siswa menjadi kritis, aktif dan kreatif dalam 
menyelesaikan permasalahan dan menjawab permasalahan itu sendiri. Tetapi 
bukan berarti guru tidak berperan dalam proses pembelajaran melainkan guru 
hanya sebagai motivator dan fasilitator serta membimbing siswa dalam 
menyelesaikan masalah yang dipertanyakan sampai menemukan sendiri 
jawabannya. 
 Supriatna  dalam Irma Yunia Andriani (2012:18-19) mengemukakan ciri-
ciri pendekatan inkuiri sebagai berikut: 1.Dalam proses belajar mengajar lebih 
banyak melemparkan permasalahan kepada siswa untuk dianalisis dan kemudian 
mencari beberapa alternatif pemecahannya. 2.Interaksi dan komunikasi antar guru 
dan siswa lebih bersifat multi arah (guru dengan siswa, siswa dengan guru, dan 
siswa dengan siswa). 3.Guru lebih banyak memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berpikir secara kritis dan ilmiah. 4.Dalam proses belajar mengajar guru 
dalam menyampaikan materi tidak hanya bersifat pengetahuan, tetapi juga 
menanamkan sikap dan memberikan keterampilan praktis kepada siswa. 
5.Strategi, metode dan teknik mengajar yang digunakan guru lebih variatif. 
6.Dalam proses pembelajaran lebih memperhatikan kadar cara belajar siswa aktif 
(CBSA) yang tinggi. 
 Penggunaan pendekatan pembelajaran inkuiri akan memberikan suasana 
atau iklim yang lebih semangat yang membuat siswa menjadi aktif didalam kelas. 
Proses belajar mengajar akan didominasi oleh aktivitas siswa. peran guru dalam 
proses pembelajaran hanya bertindak sebagai motivator dan fasilitator, siswa lebih 
diprioritaskan sebagai ”student centre”. 
 Sanjaya dalam Irma Yunia Andriani (2012:21) mengemukakan tujuan 
utama pembelajaran melalui strategi inkuiri adalah menolong siswa untuk dapat 
mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilan berpikir dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa 
ingin tahu mereka. Langkah-langkah yang dilakukan dalam inkuiri terdiri dari: 
perumusan masalah, pengembangan hipotesis pengumpulan data, pengolahan 
data, pengujian hipotesis, dan penarikan kesimpulan Supriatna, dalam Irma Yunia 
Andriani (2012:22). 
 Kata ”media” berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 
”tengah”, ”perantara”, atau ”pengantar”. Pengertian media mengarah pada sesuatu 
yang mengantar atau meneruskan informasi (pesan) dari sumber kepada penerima 
pesan. Menurut Zukhaira (2012) bahwa dalam kegiatan belajar mengajar sering 
kali pemakaian kata media pengajaran digantikan dengan istilah-istilah seperti alat 
pandang-dengar, bahwa pengajaran (instruktional material), komunikasi pandang-
dengar ( audio-visual communication), alat peraga pandang (visual education), 
teknologi pendidikan (educational technology), alat peraga dan penjelas. 
 Media pendidikan mempunyai peran yang sangat penting. Dengan 
menggunakan media yang tepat kegiatan belajar mengajar menjadi lebih mudah 
dan jelas bagi siswa untuk menerima pembelajaran. Menurut Zukhaira (2012), ia 
berpendapat bahwa media pembelajaran berdasarkan penyajiannya dibagi dalam 
beberapa kelompok seperti: (1) media audio, (2) media visual, (3) media audio 
visual. Menurut sifat pembuatan dan kegunaannya, media pembelajaran ini 
dikategorikan sebagai media sederhana dan media tidak sederhana. Media kartu 
adalah media visual yang merupakan bagian dari media sederhana. 
 Menurut penulis belajar dengan kartu huruf dapat meningkatkan daya 
ingat anak untuk menghafal huruf-huruf sehingga lebih mudah dalam belajar 
membaca dan menulis permulaan. 
 
 METODOLOGI PENELITIAN 
Metode Penelitian ini menggunakan metode tindakan kelas model siklus karena 
obyek penelitian hanya satu kelas yaitu kelas IA Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai 
Pinyuh Kabupaten Pontianak.       
 Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini lebih 
menekankan pada masalah proses pembelajaran, maka bentuk penelitian ini 
individu siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan bentuk 
penelitian ini mudah-mudahan akan mendapat informasi yang sebanyak- 
banyaknya untuk meningkatkan praktek pembelajaran di dalam kelas secara 
profesional. 
Setting Penelitian 
 Setting penelitian tindakan kelas dilaksanakan di dalam kelas IA.  Sebelum 
dilaksanakan siklus I peneliti bersama guru mitra mengadakan pengamatan awal 
pada tanggal 10 Agustus 2012. Penelitian dilaksanakan dua siklus, siklus pertama 
selama satu minggu dimulai tanggal 5 September 2012 sampai tanggal 10 
September 2012, untuk mengetahui berapa persen yang mampu menyerap 
pembelajaran membaca dengan kartu huruf. Apabila siklus petama belum berhasil 
maka ditindaklanjuti pada siklus ke dua. Siklus ke dua dilaksanakan selama satu 
minggu dimulai tanggal 11 September 2012 sampai tanggal 17 September 2012, 
dengan metode dan media yang sama, hanya kartunya bertambah, maka hasil 
siklus ke dua dibandingkan dengan siklus pertama dan keadaan sebelum 
dilakukan tindakan. 
 Pada saat pelaksanaan penelitian, peneliti dibantu oleh guru mitra bernama 
Noraini, peneliti memilih guru tersebut karena pernah  menggantikan saat peneliti 
berhalangan dan pernah diminta melakukan pengamatan cara mengajar di kelas 
satu. Pengamat yang sudah biasa masuk kelas tidak terlalu mengganggu aktivitas 
dalam pembelajaran. Pengamat melakukan pengamatan di dalam kelas menempati 
tempat duduk di belakang samping kanan siswa. Setelah selesai pengamatan 
melakukan pembahasan hasil pengamatan di kantor guru, merencanakan 
pelaksanaan siklus berikutnya. 
Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IA Sekolah Dasar 
Negeri 6 Sungai Pinyuh Kabupaten Pontianak, tahun ajaran 2012/2013 pada 
semester I dengan jumlah siswa 30, terdiri dari laki-laki 16 siswa perempuan 14 
siswa, semua siswa dalam kondisi normal dan berasal dari latar belakang yang 
berbeda- beda serta dari kalangan ekonomi menengah ke bawah. 
     Indikator Kinerja Tindakan: 1.Aktivitas fisik meliputi: Kesiapan 
menggunakan  alat belajar dan aktif menggunakan media. Alat belajar yang perlu 
disiapkan ialah buku, pensil dan kartu huruf yang diberikan sebelumnya, aktif 
menggunakan media pada saat diperintah mengambil huruf dan menyusun 
menjadi kata di meja masing-masing. Aktivitas fisik yang diharapkan sebesar 
80%, karena aktivitas fisik lebih mudah dilihat dan diamati. 2.Aktivitas mental 
meliputi: Dapat menyusun huruf menjadi kata dan dapat membaca kata yang 
disusun. Bagi siswa yang berhasil menyusun huruf menjadi kata dilanjutkan 
membaca dan dinyatakan betul yang tidak berhasil dinyatakan salah, bagi yang 
salah mendapat hukuman menyanyi di depan kelas. Aktivitas mental yang 
diharapkan sebesar 75%, karena aktivitas mental memerlukan akal fikiran dan 
ketrampilan dalam menghafal huruf. 3.Aktivitas emosional meliputi: Aktif 
bertanya dan aktif kerja sama. Anak yang rajin bertanya karena masih ragu saat 
menyusun / mengambil huruf, anak yang tidak mau kerja sama karena merasa 
lebih pandai dari temannya, untuk hal itu peneliti memberi pengertian. Aktivitas 
emosional yang diharapkan 60%, karena memerlukan ketrampilan berbicara dan 
perasaan memberi dan menerima kekurangan teman.   
 Guna mendapatkan data dilakukan observasi dengan menggunakan format 
pengamatan. Dalam lembar pengamatan telah tertulis nama siswa, sesuai absen 
kelas dan pada saat penelitian siswa diatur duduknya sesuai nomor, untuk 
memudahkan guru mitra melakukan pengamatan. Guru mitra dengan memberi 
tanda ceklis pada lembar pengamatan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilakukan di kelas IA Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai Pinyuh 
Kabupaten Pontianak Tahun Pelajaran 2012/2013. Tempat penelitian ini berlokasi 
di jalan Seliung Dalam desa Nusapati kecamatan Sungai Pinyuh, Sekolah Dasar 
ini terletak 1,5 km dari jalan utama sehingga orang tua siswa percaya dengan 
Sekolah Dasar ini karena aman dari kendaraan. Staf pengajar guru cukup. Jumlah 
guru tetap hanya 12 orang dibantu lima orang guru tidak tetap dan seorang staf, 
terdiri dari: kepala sekolah, dua guru agama Islam, seorang guru penjaskes, 
delapan guru kelas, seorang guru bantu, seorang guru honor, empat guru magang, 
dan seorang tata usaha honor. 
 Jumlah siswa di Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai Pinyuh sebanyak 327 
siswa, terdiri dari 12 rombongan belajar yaitu kelas IA 30 siswa, kelas IB 30 
siswa, kelas IIA 29 siswa, kelas IIB 30 siswa, kelas IIIA 28 siswa, kelas IIIB 27 
siswa, kelas IVA 26 siswa, kelas IVB 25 siswa, kelas VA 25 siswa, kelas VB 29 
siswa, kelas VIA 24 siswa, kelas VIB 24 siswa. Siswa kelas IA berasal dari 
kalangan yang berbeda, pada umumnya dari kalangan petani dan buruh. Sebagian 
orang tua siswa tidak tahu membaca tulisan latin, hanya tahu tulisan arab. Untuk 
itu pembelajaran membaca dan menulis mengalami kendala, sehingga guru 
mengadakan pendekatan dan kerja sama dengan keluarga siswa terutama dengan 
mengenali saudara siswa yang sudah berada di kelas lebih tinggi agar siswa 
dibantu belajar di rumah. Apabila siswa cepat pandai membaca siswa akan mudah 
belajar ilmu yang lain. 
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yaitu melalui proses 
atau siklus berulang, bertahap, berkelanjutan yang akan direncanakan dan 
dilaksanakan melalui dua siklus. Diharapkan pada pelaksanaan tindakan kelas 
pada setiap siklus diperoleh peningkatan pada aktivitas siswa sehingga dapat 
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis seperti yang diharapkan. 
Pelaksanaan setiap siklus terdiri dari bermain kartu huruf, membentuk kata dari 
kartu huruf dengan panduan guru dan membacanya. Dengan kartu huruf yang 
dipegang masing-masing siswa diharapkan pembelajaran dapat berlangsung aktif 
fisik, aktif mental dan aktif emosional bagi seluruh siswa. Dengan mengenal huruf 
siswa diharapkan dapat membaca permulaan lebih cepat, menghafal huruf sebagai 
dasar membaca, dan dapat merangkai huruf menjadi suku kata dan kata serta 
dapat membentuk kata-kata sendiri dengan kartu yang dimiliki dan dapat dibaca 
walaupun tidak bermakna. Siklus dalam pelaksanaan tindakan kelas ini meliputi 
empat tahapan yakni perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. 
 Sebelum pelaksanaan tindakan kelas, dilakukan pengamatan untuk 
mengetahui kondisi aktivitas anak dalam membaca dan menulis permulaan. 
Berdasarkan pengamatan pada tanggal 10 Agustus 2012 diperoleh aktivitas fisik 
73,35%, aktivitas mental 51,65%, aktivitas emosional 56,65.  
 Kegiatan penelitian pada siklus I dilaksanakan satu kali pertemuan, selama 
70 menit. Pada siklus pertama dilaksanakan pembelajaran membaca dan menulis 
permulaan, menulis huruf di kartu dan menyusun menjadi kata serta membacanya. 
Media kartu huruf menggunakan huruf a, i, u, b, n, m, l, dan o. Adapun tahapan 
pada siklus I adalah: 
Perencanaan Pembelajaran 
 Pada tahap ini dilakukan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan kompetensi dasar (KD): 3.1. Membaca nyaring suku 
kata dan kata dengan dengan lafal yang tepat; 4.2. Menebalkan berbagai bentuk 
gambar, lingkaran dan bentuk huruf. Instrumen pembelajaran terdiri dari lembar 
pengamatan siswa, lembar pengamatan guru, dan kartu kata untuk tes. Perangkat 
lain yang perlu disiapkan adalah media pembelajaran berupa kartu huruf yang 
dapat digunakan oleh semua siswa. Perencanaan dilaksanakan bersama pengamat 
pada tanggal 29 Agustus 2012. 
Pelaksanan Pembelajaran 
 Berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disusun, pembelajaran 
dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 5 September 2012, mulai pukul 08.10 s.d. 
09.20 WIB. Pelaksanaan tindakan pada siklus I diawali dengan appersepsi yaitu 
melihat gambar keluarga, dilanjutkan dengan menyanyikan lagu ”Satu-satu Aku 
Sayang Ibu” secara bersama-sama. Appersepsi diakhiri dengan menyampaikan 
tujuan belajar pada hari itu, kegiatan ini dilakukan selama 5 menit. 
 Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti, pada kegiatan inti siswa-siswa  
yang telah tersusun satu meja berdua sesuai daftar absen, mengeluarkan kartu 
huruf yang dibawa, guru menambah kartu huruf yang baru untuk ditulis, bagi anak 
yang tidak membawa dipinjamkan kartu yang ada selama pembelajaran, setelah 
siap siswa-siswa mengamati gambar ibu, siswa diminta menyusun huruf menjadi 
kata ibu, kemudian guru memeriksa setiap meja hasil susunan huruf, bagi siswa 
yang salah diminta ke depan kelas untuk menyanyi sebagai hukuman 
kesalahannya. Demikian dilanjutkan pada kata yang lain seperti: abi, oma, bola, 
balon dan lainnya. 
 Pada kegiatan yang lain siswa dibagi kartu huruf untuk digunakan bersama 
teman sebangkunya untuk menyusun kata-kata yang lain, dengan kartu huruf a, i, 
u, o berwarna merah dan b, n, m, l warna hitam. Siswa lebih mudah menyusun 
huruf menjadi kata, walaupun kadang tak mengandung arti dan tak bermakna. 
 Langkah terakhir siswa dibagi kartu kata yang tidak sama dengan teman 
duduknya untuk dibaca oleh siswa ketika ditunjuk. Guru memberi penghargaan 
kepada semua siswa, untuk yang tidak pernah salah mendapat lebih banyak. 
Pengamatan 
 Kegiatan pengamatan dilakukan oleh guru/teman sejawat selama proses 
pembelajaran berlangsung. Pengamat sudah terbiasa masuk kelas ketika 
menggantikan mengajar jika guru kelas berhalangan, sehingga tidak terlalu 
berpengaruh terhadap siswa. Namun siswa ada yang aktif berlebihan saat 
pengambilan foto dokumentasi sehingga menjadi kurang wajar.  
 Pada kerja bersama (berdua) kegiatan masih didominasi siswa yang lebih 
pandai. Siswa bertanya terjadi pada siswa yang kurang memahami saat 
mengambil huruf-huruf, siswa yang sudah paham langsung bekerja tanpa 
bertanya. 
 Tingkat keaktifan siswa selama pembelajaran berdasarkan hasil 
pengamatan pada siklus I sebagai berikut: aktivitas fisik sebesar 80%; aktivitas 
mental sebesar 61,65%; dan aktivitas emosional sebesar 58,35%. Berdasarkan 
data tersebut terjadi peningkatan dibandingkan dengan kondisi sebelum dilakukan 
tindakan. 
Refleksi 
 Berdasarkan pengamatan masih ada siswa yang belum hafal dengan huruf-
huruf, untuk itu diadakan latihan menghafal huruf dengan bermain kartu huruf 
untuk membentuk kata-kata. Untuk lebih memantapkan hafalan huruf dilakukan 
juga latihan menulis huruf pada kartu atau kotak-kotak yang disiapkan. Apabila 
siswa telah hafal dengan huruf-huruf maka tidak muncul siswa bertanya karena 
siswa langsung berbuat untuk menyusun huruf. 
 Pada siklus I masih ada siswa yang melihat temannya ketika menyusun 
huruf karena belum percaya diri. Hal ini dibuktikan ketika siswa belum mampu 
membaca susunan hurufnya sendiri. 
 Kegiatan penelitian pada siklus II dilaksanakan satu kali pertemuan, 
selama 70 menit. Pada siklus kedua dilaksanakan pembelajaran membaca dan 
menulis permulaan, menulis huruf di kartu dan menyusun menjadi kata serta 
membacanya, dengan media kartu huruf yang telah dimiliki yaitu: a, i, u, b, n, m, 
l, dan o ditambah huruf d, k, s, j. Adapun tahapan pada siklus II adalah: 
Perencanaan Pembelajaran 
 Pada tahap ini dilakukan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan kompetensi dasar (KD): 3.2. Membaca nyaring kalimat 
sederhana dengan lafal dan intonasi yang tepat; 4.3. Mencontoh huruf, kata atau 
kalimat sederhana dari buku atau papan tulis dengan benar. Instrumen 
pembelajaran terdiri dari lembar pengamatan siswa, lembar pengamatan guru, dan 
kartu kata untuk tes. Perangkat lain yang perlu disiapkan adalah media 
pembelajaran berupa kartu huruf yang dapat digunakan oleh semua siswa. 
Perencanaan dilaksanakan bersama pengamat pada tanggal 7 September 2012. 
Pelaksanan Pembelajaran 
 Berdasarkan rencana pembelajaran yang telah disusun, pembelajaran 
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 11 September 2012, mulai pukul 07.00 s.d. 
08.10 WIB. Pelaksanaan tindakan pada siklus II diawali dengan salam, berdo’a, 
absen, appersepsi yaitu melihat gambar balon, dilanjutkan dengan menyanyikan 
lagu ”Balonku” secara bersama-sama. Appersepsi diakhiri dengan menyampaikan 
tujuan belajar pada hari itu, kegiatan ini dilakukan selama 5 menit. 
 Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti, pada kegiatan inti siswa-siswa  
yang telah tersusun satu meja berdua sesuai absen, mengeluarkan kartu huruf yang 
dibawa, guru menambah kartu huruf yang baru untuk  ditulis, bagi anak yang 
tidak membawa dipinjamkan kartu yang ada selama pembelajaran, setelah siap 
siswa-siswa mengamati gambar balon, siswa diminta menyusun huruf menjadi 
kata balon, kemudian guru memeriksa setiap meja susunan hurufnya, bagi siswa 
yang salah diminta ke depan kelas untuk menyanyi sebagai hukuman 
kesalahannya. Demikian dilanjutkan pada kata yang lain seperti: duku, suka, 
makan, minum susu, manis dan lainnya. 
 Pada kegiatan yang lain siswa dibagi kartu huruf untuk digunakan bersama 
teman sebangkunya untuk menyusun kata- kata yang lain, dengan kartu huruf a, i, 
u, o berwarna merah dan b, n, m, l, d, k, s, j berwarna hitam. Siswa lebih mudah 
menyusun huruf menjadi kata, walaupun kadang tak mengandung arti dan tak 
bermakna. 
Langkah terakhir siswa dibagi kartu kata yang tidak sama dengan teman duduknya 
untuk dibaca oleh siswa ketika ditunjuk. Guru memberi penghargaan kepada 
semua siswa, untuk yang tidak pernah salah mendapat lebih banyak. 
Pengamatan 
 Kegiatan pengamatan dilakukan oleh guru/teman sejawat selama proses 
pembelajaran berlangsung. Pengamat sudah terbiasa masuk kelas ketika 
menggantikan mengajar jika guru kelas berhalangan, sehingga tidak terlalu 
berpengaruh terhadap siswa. Namun siswa ada yang aktif berlebihan saat 
pengambilan foto dokumentasi sehingga menjadi kurang wajar. 
 Pada kerja bersama (berdua) kegiatan masih didominasi siswa yang lebih 
pandai. Siswa bertanya terjadi pada siswa yang kurang memahami saat 
mengambil huruf-huruf, siswa yang sudah paham langsung bekerja tanpa 
bertanya. 
 Tingkat keaktifan siswa selama pembelajaran berdasarkan hasil 
pengamatan pada siklus II sebagai berikut: aktivitas fisik sebesar 90%; aktivitas 
mental sebesar 75%; dan aktivitas emosional sebesar 65%. Berdasarkan data 
tersebut terjadi peningkatan dibandingkan dengan kondisi siklus I. 
Refleksi 
 Berdasarkan pengamatan di atas masih ada siswa yang belum hafal dengan 
huruf-huruf, untuk itu diadakan latihan menghafal huruf dengan bermain kartu 
huruf untuk membentuk kata-kata. Untuk lebih memantapkan hafalan huruf 
dilakukan juga latihan menulis huruf pada kartu atau kotak- kotak yang disiapkan. 
Apabila siswa telah hafal dengan huruf- huruf maka tidak muncul siswa bertanya 
karena siswa langsung berbuat untuk menyusun huruf. 
 Pada siklus II masih ada siswa yang melihat temannya ketika menyusun 
huruf karena belum percaya diri. Hal ini dibuktikan ketika siswa belum mampu 
membacanya susunan hurufnya sendiri. Dibandingkan dengan siklus sebelumnya 
ada sedikit peningkatan kemampuan membaca dan menulis. 
 
 
 
 
Hasil Penelitian 
Aktivitas siswa sebelum dan sesudah penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Hasil pengamatan aktivitas siswa sebelum 
dan sesudah penelitian tindakan kelas. 
No. 
Aktivitas yang 
diamati 
Persentase 
Sebelum 
Dilakukan 
Tindakan 
Siklus I Siklus II 
1 Aktivitas Fisik 73,35% 80,00% 90,00% 
2 Aktivitas Mental 51,65% 61,65% 75,00% 
3 Aktivitas Emosional 56,65% 58,35% 65,00% 
 Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas yang disajikan pada tabel dan 
diagram di atas, terlihat bahwa aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran 
selalu meningkat. Penggunaan media kartu huruf mempermudah siswa dalam 
mempelajari huruf dan kata. Media kartu huruf yang berwarna lebih 
mempermudah siswa karena siswa dapat menyusun huruf-huruf berpatokan warna 
kartu, meskipun ada kata-kata yang tidak mempunyai arti. 
Aktivitas Fisik 
 Kondisi sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas siswa menerima 
kartu huruf kosong yang harus ditulis oleh siswa sendiri huruf- huruf a, i, u, b, n, 
m dengan melihat contoh huruf pada kartu yang ditunjukkan guru dan tulisan di 
papan tulis. Dengan kartu hasil tulisannya sendiri diharapkan siswa lebih cepat 
hafal dan selalu ingat huruf- huruf tersebut. Apabila ada siswa yang salah menulis 
guru memberi pengarahan dan membetulkannya. Dengan kartu yang dimiliki 
maka dapat bermain kartu huruf untuk membentuk suku kata dan kata. 
 Untuk mempercepat siswa menghafal huruf maka kartu dibawa pulang 
supaya dapat digunakan untuk belajar di rumah, namun pada pembelajaran 
berikutnya ada siswa yang tidak siap dengan kartunya, ada yang ketinggalan dan 
ada yang hilang sehingga hanya 80% yang siap dengan kartunya. Untuk 
memperlancar pembelajaran guru memberi kartu baru sambil berpesan besok 
tidak boleh ketinggalan apalagi hilang. Pada siklus I masih terjadi kartu hilang dan 
ketinggalan pada siswa yang lain, hanya 83,3% siswa yang siap dengan kartunya. 
Tidak jemu-jemunya guru memberi saran agar memanfaatkan kartu untuk belajar 
di rumah dan jangan lupa dibawa ke sekolah. Pada siklus II siswa yang siap 
dengan kartu hurufnya mencapai 96,7%. Dengan kesiapan kartu yang dimiliki 
siswa maka pembelajaran dapat dilaksanakan dengan semestinya. 
 
Aktifitas Mental 
Pada pembelajan membaca permulaan sangat diperlukan kemampuan 
keterampilan mengajak siswa belajar yang pada kondisi sebelum dilakukan 
tindakan masih minim pengetahuan berbahasa Indonesia, sehingga sangat 
diperlukan motivasi yang kuat agar anak mau belajar dan tertarik untuk belajar, 
dengan kartu huruf sederhana yang dapat dimiliki oleh seluruh siswa diharap 
memacu siswa untuk belajar, setelah belajar dengan kartu huruf sebelum diadakan 
penelitian tindakan kelas, siswa yang dapat menyusun huruf  menjadi kata hanya 
60%. 
Pada penelitian tindakan kelas siklus I setelah pembelajaran sendiri dan 
pembelajaran berteman satu bangku, dengan kartu yang berwarna merah pada 
huruf vokal dan kartu berwarna pada huruf konsonan, siswa yang dapat menyusun 
hurun menjadi 70%. Pada siklus II dengan tindakan yang sama dan huruf 
bertambah, siswa yang dapat menyusun huruf menjadi 80%. Begitu juga pada 
keterampilan menulis yang awalnya menyalin huruf pada kartu, pada siklus II 
telah dapat menulis dikte dengan menulis pada kolom- kolom yang disiapkan oleh 
guru. 
Aktivitas Emosional 
 Pada kondisi sebelum dilakukan tindakan aktivitas emosional didominasi 
pada anak yang belum hafal pada huruf, setiap diminta mengambil huruf selalu 
bertanya yang mana. Siswa bertanya di sini karena bingung dan kurang hafal 
huruf hingga mencapai 60%. Siswa belum mau kerja sama sehingga belum terjadi 
pembelajaran teman sebaya, siswa aktif kerja sama hanya mencapai 53,3%. 
 Pada penelitian tindakan kelas siklus I setelah pembelajaran sambil 
bermain menyusun kartu di meja masing sambil diberi semangat yang selalu betul 
dapat hadiah, yang salah mendapat hukuman ke depan kelas menyanyi siswa 
menjadi senang dan antusias sehingga siswa yang bertanya karena tak hafal huruf 
turun menjadi 36,7%. Setelah diberi kartu berwarna untuk digunakan berpasangan 
untuk melatih kerjasama dan saling memberi dan menerima maka siswa yang aktif 
kerja sama menjadi 80%. Pada siklus II dengan kemampuan siswa bertambah 
maka aktif bertanya pada siswa yang tak hafal huruf turun menjadi 30%. Dengan 
bimbingan dan arahan guru untuk belajar bersama supaya hasil lebih baik, karena 
jika salah dapat hukuman sama-sama dan jika betul juga dapat hadiah pula maka 
pada siklus ini siswa aktif kerja sama mencapai 100%. 
 Secara keseluruhan aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional 
meningkat tetapi tidak dapat mencapai maksimal sebab pembelajaran memerlukan 
kondisi yang baik, kondisi siswa yang tidak seluruhnya baik mempengaruhi hasil 
penelitian ini. Pada penyusunan huruf menjadi kata siswa terlihat antusias karena 
mempunyai kartu masing-masing namun bagi siswa yang belum hafal huruf ada 
yang berusaha dengan melihat teman di depan dan di belakangnya, ada juga yang 
bertanya dengan guru ”Ini kah bu?” hingga kadang kelas terdengar agak gaduh. 
KESIMPULAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua 
siklus dapat disimpulkan bahwa: 1.Melalui metode inkuiri dan kartu huruf dapat 
meningkatkan aktivitas fisik pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 6 Sungai Pinyuh. 2.Melalui metode inkuiri dan kartu huruf dapat 
meningkatkan aktivitas mental pada pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah 
Dasar Negeri 6 Sungai Pinyuh. 3.Melalui metode inkuiri dan kartu huruf dapat 
meningkatkan aktivitas emosional pada pembelajaran Bahasa Indonesia Sekolah 
Dasar Negeri 6 Sungai Pinyuh. 
 Dari keseluruhan tindakan pada penelitian tindakan kelas dapat dikatakan 
berhasil karena ada peningkatan aktivitas siswa pada pembelajaran siklus II 
dibandingkan pada siklus I, sehingga dapat membawa perubahan yang lebih baik 
pada pembelajaran membaca dan menulis permulaan bahasa Indonesia kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 6 Sungai Pinyuh Kabupaten Pontianak Semester I tahun 
pelajaran 2012/2013. 
 
Saran 
 Dalam rangka meningkatkan aktivitas siswa dalam  membaca dan menulis 
permulaan  pada pembelajaran bahasa Indonesia, maka peneliti menyampaikan 
saran sebagai berikut: 1.Untuk Guru. a.Memberikan semangat untuk belajar 
membaca dan menulis permulaan sebagai dasar untuk belajar ilmu yang lain. 
b.Jangan mudah berputus asa  melihat kemampuan siswa, carilah metode dan alat 
pembelajaran yang tepat dan menarik untuk siswa dan menyenangkan. 
c.Berusahalah selalu memberi penguatan pada siswa yang mengalami kemajuan 
dalam belajar walaupun kemajuan itu hanya sedikit. 2.Untuk Siswa. a.Hendaknya 
aktif dan selalu semangat dalam belajar guna meningkatkan kemampuan 
membaca dan menulis permulaan. b.Milikilah rasa senang mengikuti pelajaran 
dari semua bapak dan ibu guru. c.Kepada siswa yang sudah lancar membaca 
jangan malas mengajari teman yang belum pandai. 3.Para Peneliti. Kepada 
peneliti lainnya hasil penelitian ini semoga dapat menjadi bahan bacaan untuk 
melakukan penelitian kelas, guna meningkatkan kinerja kita supaya hasil 
pembelajaran lebih baik, dan ada nilai ibadah sehingga kemampuan siswa 
meningkat, dengan sendirinya meningkatkan prestasi siswa di sekolah kita. 
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